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ABSTRAK 

Fuji Fasisca Efitria, (1107607/2011) Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bidang 

Pendidikan, Kesehatan, Pelayanan Publik dan Infrastruktur terhadap 

Perekonomian di Kabupaten, Kota dan Provinsi Sumatera Barat. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 

Padang. 2015. Dibawah Bimbingan Bapak Dr. Hasdi Aimon, M.Si dan Ibu Dewi 

Zaini Putri, SE, MM. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah 

bidang pendidikan, kesehatan, pelayanan publik dan infrastruktur terhadap 

perekonomian di kabupaten, kota dan provinsi Sumatera Barat. Jenis data dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat kuantitatif. Sampel dalam penelitian 

ini adalah data time series selama 7 tahun yaitu dari tahun 2007-2013 serta cross 

section sebanyak 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat. Data yang diperoleh 

dilakukan 3 kali analisis untuk wilayah kabupaten, kota dan provinsi dengan metode 

regresi panel dan estimasi PLS (Pool Least Square), pada tingkat kepercayaan 95 

persen (α = 0,05) Hasil analisis regresi menunjukkan Pengeluaran pemerintah bidang 

pendidikan, kesehatan, pelayanan publik dan infrastruktur terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap perekonomian antar kabupaten, kota dan provinsi di Sumatera 

Barat. Disarankan kepada pihak pemerintah maupun swasta agar melakukan investasi 

dan kerjasama yang baik dengan antar pemerintah, swasta dan masyarakat agar 

tercipta perekonomian yang baik. 

Kata Kunci : Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan, Kesehatan, Pelayanan 

Publik, Infrastruktur, Perekonomian  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah sebagai pengatur dan pembuat kebijakan dalam perekonomian 

suatu daerah dan dapat dipastikan memiliki pengaruh yang besar terhadap 

perbaikan perekonomian itu sendiri. Pemerintah perlu mengalokasikan secara 

efektif dan efisien sumber daya keuangan daerah yang dimilikidan diperoleh 

untuk pembangunan dalam daerah. 

Pembangunan yang dilakukan adalah pembangunan yang memberdayakan 

masyarakat agar lebih produktif sehingga terjadinya peningkatan perekonomian. 

Alokasi sumber daya keuangan yang bertujuan meningkatkan perekonomian yang 

digunakan untuk meningkatkan mutu manusia dan infrastruktur serta pelayanan 

pada masyarakat sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pemerintah daerah mempunyai pendapatan daerah yang dapat digunakan 

sebagai pengeluaran pemerintah (expenditure government). Pengeluaran 

pemerintah itu sendiri digunakan untuk membiayai berbagai bidang pembangunan 

termasuk didalamnya pendidikan, kesehatan, pelayanan publik, dan infrastruktur 

yang dapat menunjang perekonomian. Pengeluaran pemerintah pada bidang 

pembangunan tersebut secara langsung maupun tidak langsung akan 

mempengaruhi perekonomian. Perekonomian daerah akan dipengaruhi oleh 

pengeluaran pemerintah pada bidang pendidikan, kesehatan, pelayanan publik dan 
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infrastruktur dengan ditandai terjadinya peningkatan pada Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) 

Perekonomian merupakan proses penggunaan faktor-faktor produksi yang 

menghasilkan output dan selanjutnya menghasilkan aliran balas jasa terhadap 

faktor produksi yang dimiliki masyarakat sehingga terjadilah kemakmuran dan 

kesejahteraan bagi masyarakat. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perekonomian itu sendiri, 

diantaranya adalah investasi. Pengeluaran pemerintah bisa diartikan sebagai salah 

satu bentuk investasi yang dilakukan oleh pemerintah. Pengeluaran pemerintah ini 

akan tergambar dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 

Adolph Wagner dengan hukum pengeluaran pemerintah (the law of 

government expenditure) dimana ia menyatakan bahwa apabila pemerintah selalu 

melakukan peningkatan pengeluarannya maka perekonomian juga akan 

meningkat, sebaliknya apabila perekonomian meningkat maka pemerintah harus 

pula meningkatkan pengeluarannya. Dari teori dan pernyataan diatas 

memunculkan pertanyaan sebesar apa pengaruh pengeluaran pemerintah 

khusunya pada bidang pendidikan, kesehatan, pelayanan publik dan infrastruktur 

terhadap perekonomian.  

Pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap perekonomian telah menjadi 

objek penelitian dan pendalaman oleh para peneliti bidang ekonomi sejak dulu. 

Yuhendri (2008) yang meneliti tentang pengaruh kualitas pendidikan, kesehatan 
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dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat, hasil yang 

diperoleh adalah ketiga variabel dapat berpengaruh signifikan, namun pada 

variabel kesehatan pengaruh signifikannya adalah negatifnya.  

Dewi Dwi Bastias (2010) meneliti tentang analisis pengaruh pengeluaran 

pemerintah atas pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia periode 1969-2009. Dimana hasilnya adalah dalam jangka 

panjang, pertumbuhan ekonomi di Indonesia dipengaruhi oleh pengeluaran 

pemerintah atas perumahan dan pengeluaran pemerintah atas transportasi, 

sedangkan pengeluaran pemerintah atas pendidikan dan pengeluaran pemerintah 

atas kesehatan tidak signifikan berpengaruh. Dalam jangka pendek, pengeluaran 

pemerintah atas transportasi signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia sedangkan pengeluaran pemerintah atas pendidikan dan 

pengeluaran pemerintah atas kesehatan tidak berpengaruh.   

Bagus Heryotejo (2012) dalam penelitiannya yang berjudul analisis iklim 

investasi daerah denan hasil penelitiannya di Kota Semarang adalah ada 3 

indikator yang memberikan kontribusi besar terhadap iklim investasi di Kota 

Semarang adalah kondisi keamanan, jasa infrastruktur publik, dan akses 

pembiayaan perusahaan. Sedangkan 3 indikator yang memiliki indikator terendah 

adalah perpajakan, kondisi lingkungan bisnis dan jalan raya. 

Wiwi Priyantoro (2012) yang meneliti tentang analisis pengaruh 

pengeluaran publik infrastruktur dan otonomi daerah terhadap PDRB. Dimana 
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hasil penelitiannya secara simultan terbukti pengeluaran publik infrastruktur 

transportasi dan kebijakan otonomi daerah berpengaruh signifikan positif 

terhadap PDRB, sedangkan pengeluaran publik infrastruktur pertanian dan irigasi 

berpengaruh negatif atau kontaproduktif terhadap kenaikan PDRB.     

Dari penelitian terdahulu tersebut pengeluaran pemerintah tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhana ekonomi yang menjadi ukuran 

perekonomian. Untuk itu perlu kita lihat bagaimana pengaruh pengeluaran 

pemerintah yang terjadi di Provinsi Sumatera Barat dan bagaimana dampaknya 

terhadap perekonomian.  

Perekonomian Provinsi Sumatera Barat selama beberapa tahun terkahir 

mengalami pasang surut. Provinsi Sumatera Barat memperlihatkan pertumbuhan 

yang fluktuatif. Kondisi perekonomian Provinsi Sumatera Barat belum berada 

pada kondisi steady state dimana suatu perekonomian sudah berada dalam 

keadaan stabil dan tidak mudah terkena gonjangan. Selain itu kita perlu melihat 

dari dipersi positif dan negatifnya perekonomian Sumatera Barat antar kabupaten 

dan kota. Untuk lebih jelasnya mengenai perekonomian di Provinsi Sumatera 

Barat dapat dilihat pada Tabel 1 : 
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Tabel 1 

Kondisi Perekonomian dan Pengeluaran Pemerintah bidang Pendidikan, Kesehatan, Pelayanan Publik, dan 

Infrastruktur dari tahun 2009-2013 (Dalam Juta Rupiah) 

NO KABUPATEN/KOTA  Rata-rata PDRB  

Rata-rata 

pengeluaran 

pemerintah bidang 

pendidikan 

Rata-rata 

pengeluaran 

pemerintah bidang 

kesehatan  

Rata-rata 

pengeluaran 

pemerintah bidang 

pelayanan publik 

Rata-rata  

pengeluaran 

pemerintah bidang 

infrastruktur  

1 Kab. Kepulauan Mentawai 563,323 130,859 71,674 194,585 113,584 

2 Kab. Pesisir Selatan 2,234,195 372,899 66,684 166,682 86,984 

3 Kab. Solok 2,314,359 312,686 50,269 151,272 56,648 

4 Kab. Sijunjung 1,428,238 208,892 61,572 155,513 64,216 

5 Kab. Tanah Datar 2,774,443 303,859 68,300 163,033 57,993 

6 Kab. Padang Pariaman 3,076,382 379,437 62,079 166,588 77,134 

7 Kab. Agam 3,306,895 420,115 69,141 157,225 58,773 

8 Kab. Limapuluh Kota 3,039,599 350,504 58,890 139,724 82,247 

9 Kab. Pasaman 1,457,760 209,525 58,087 125,380 75,753 

10 Kab. Solok Selatan 698,122 136,535 44,326 102,356 102,132 

11 Kab. Dharmasraya 1,239,850 164,235 54,399 104,274 123,747 

12 Kab. Pasaman Barat 2,893,722 232,868 59,610 165,441 83,548 

  dispersi + 3,056,528 370.802 71,302 180,255 108,318 

  dispersi - 1,114,620 166.267 49,537 118,424 55,476 

13 Kota Padang 12,862,752 580,159 84,525 298,098 118,575 

14 Kota Solok 562,324 139,005 31,207 122,535 50,763 

15 Kota Sawahlunto 553,062 102,982 53,785 124,575 55,196 

16 Kota Padang Panjang 448,530 98,238 54,713 108,634 38,450 

17 Kota Bukit Tinggi 1,098,081 140,358 24,044 144,854 63,058 

18 Kota Payakumbuh 935,500 145,411 55,834 126,123 38,766 

19 Kota Pariaman 768,561 145,356 29,998 94,152 55,991 

  dispersi + 7,053,658 365.209,1  68,944 215,285 93,140 

  dispersi - -2,131,141 20.936,3 26,515 75,850 27,089 

Sumber : data diolah, situs web www.djpk.depkew.go.id
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Dari tabel 1 dilihat bahwa Kabupaten Kep. Mentawai memiliki tingkat 

PDRB yang tidak bagus baik, ini dilihat dari dispersi negatif antar kabupaten, 

sedangkan pengeluaran pemerintah pada bidang kesehatan, pelayanan publik 

dan infrastruktur Kabupaten Kep. Mentawai berada diatas dispersi positif 

pengeluaran pemerintah pada bidang kesehatan, pelayanan publik, dan 

infrastruktur antar kabupatennya masing-masing. Kita lihat juga bahwa dalam 

pengeluaran pemerintah bidang pendidikan pada Kabupaten Pesisir Selatan 

berada diatas disporsi positif pengeluaran pemerintah bidang pendidikan antar 

kabupaten sedangkan perekonomian Kabupaten Pesisir Selatan belum bisa 

dikatakan perekonomian yang bagus karena belum diatas disporsi positif 

tingkat PDRB antar kabupatennya. 

Dari gambaran diatas terlihat bahwa pengeluaran pemerintah yang 

bagus dan baik belum berdampak pada perekonomian Provinsi Sumatera 

Barat, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh 

Pengeluaran Pemerintah Pada Bidang Pendidikan, Kesehatan, Pelayanan 

Publik dan Infrastruktur terhadap Perekonomian antar Kabupaten dan 

Kota di Provinsi Sumatera Barat”.    

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahaan yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut: 
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1. Sejauh mana pengaruh pengeluaran pemerintah bidang pendidikan 

terhadap perekonomian wilayah Kabupaten, Kota dan Provinsi di 

Sumatera Barat? 

2. Sejauh mana pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan 

terhadap Perekonomian wilayah Kabupaten, Kota dan Provinsi di 

Sumatera Barat? 

3. Sejauh mana pengaruh pengeluaran pemerintah bidang pelayanan 

publik terhadap perekonomian wilayah Kabupaten, Kota dan Provinsi 

di Sumatera Barat? 

4. Sejauh mana pengaruh pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur 

terhadap perekonomian wilayah Kabupaten, Kota dan Provinsi di 

Sumatera Barat? 

5. Sejauh mana pengaruh pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, 

kesehatan, pelayanan publik dan infrastruktur terhadap perekonomian  

wilayah Kabupaten, Kota dan Provinsi di Sumatera Barat? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis : 

1. Pengaruh pengeluaran pemerintah bidang pendidikan terhadap 

perekonomian wilayah Kabupaten, Kota dan Provinsi di Sumatera Barat 

2. Pengaruh pengeluaran pemerintah bidang kesehatan terhadap 

perekonomian wilayah Kabupaten, Kota dan Provinsi di Sumatera Barat 
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3. Pengaruh pengeluaran pemerintah bidang pelayanan publik terhadap 

perekonomian wilayah Kabupaten, Kota dan Provinsi di Sumatera Barat 

4. Pengaruh pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur terhadap 

perekonomian wilayah Kabupaten, Kota dan Provinsi di Sumatera Barat  

5. Pengaruh pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, kesehatan, 

pelayanan publik dan infrastruktur terhadap perekonomian wilayah 

Kabupaten, Kota dan Provinsi di Sumatera Barat 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan ilmu terutama ilmu yang berkaitan tentang sumber 

daya manusia, pengeluaran pemerintah dan perekonomian di suatu 

daerah 

2. Bagi penulis sendiri, untuk mengembangkan dan mengaplikasikan 

ilmu pengetahuan yang telah penulis dapatkan selama kuliah 

3. Bagi pemerintah sebagai bahan perbandingan dan masukan untuk 

membantu membuat kebijakan dalam menghadapi masalah 

perekonomian di Provinsi Sumatera Barat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian, maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif pada pengeluaran 

pemerintah bidang pendidikan terhadap perekonomian kabupaten, kota 

dan provinsi di Sumatera Barat.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif pada pengeluaran 

pemerintah bidang kesehatan terhadap perekonomian wilayah 

kabupaten dan provinsi di Sumatera Barat. Sedangkan wilayah kota 

terdapat pengaruh yang signifikan dan negatif pada pengeluaran 

pemerintah bidang kesehatan terhadap perekonomian wilayah 

kabupaten dan provinsi di Sumatera Barat 

3. Untuk wilayah kota dan provinsi pengeluaran pemerintah bidang 

pelayanan publik memiliki pengaruh yang tidak signifikan dan negatif 

terhadap perekonomian di Sumatera Barat dan untuk wilayah 

kabupaten pengeluaran pemerintah bidang pelayanan publik memiliki 

pengaruh tidak signifikan dan positif. 

4. Terdapat hasil yang berbeda pengeluaran pemerintah bidang 

infrastruktur terhadap perekonomian antar kabupaten, kota dan 
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provinsi. Untuk wilayah kota dan provinsi pengeluaran pemerintah 

bidang infrastruktur memiliki pengaruh yang tidak signifikan dan 

negatif terhadap perekonomian di Sumatera Barat dan untuk wilayah 

kabupaten pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur memiliki 

pengaruh signifikan dan negatif.  

5. Secara bersama-sama terdapat pengaruh antara pengeluaran 

pemerintah bidang pendidikan, kesehatan, pelayanan publik dan 

infrastruktur terhadap perekonomian di kabupaten, kota dan provinsi di 

Sumatera Barat.  

B. Saran  

Bertitik tolak dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan dari 

hasil penelitian ini serta kesimpulan yang diperoleh, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Dengan melihat tingkat PDRB di Provinsi Sumatera Barat maka perlu 

menjadi kajian bagi pemerintah untuk dapat meningkatkan 

perkonomian dari segala bidang. 

2. Dengan melihat tabulasi data penelitian diperlihatkan bahwa 

pengeluaran pemerintah yang berfluktuasi dapat menyebabkan tidak 

adanya pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap perekonomian 

maka diperlukan kebijakan dari pemerintah untuk dapat merevisi 

kembali tentang pembiayaan untuk masyarakat. 
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3. Diharapkan kepada pihak pemerintah maupun swasta agar melakukan 

investasi dan kerjasama yang baik dengan antar pemerintah, swasta 

dan masyarakat umum dalam dunia pendidikan dan kesehatan agar 

tercipta human capital yang dapat meningkatkan produktivitas 

sehingga terjadi peningkatan perekonomian.  

4. Untuk meningkatkan perekonomian, banyak faktor yang dapat 

meningkatkannya, baik itu pengeluaran pemerintah bidang 

infrastruktur dan pelayanan publik. Walaupun kedua bidang tersebut 

tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap perekonomian namun 

dalam jangka waktu yang lama dan pembangunan yang lebih 

berkualitas dan berkuantitas serta tepat sasaran terhadap kedua bidang 

tersebut akan dapat membantu perekonomian tumbuh.  

5. Diperlukan target investasi dan dampaknya terhadap perekonomian 

memerlukan prinsip-prinsip dan prasyara-prasyarat didalam 

perencanaanya. Diperlukan juga sebuah keberpihakan agar 

pembangunan baik dalam infrastruktur maupun pelayanan publik dapat 

merata dan mempercepat perekonomian.  

6. Kepada peneliti berikutnya diharapkan dapat menggali lebih banyak 

mengenai masalah pengeluaran pemerintah. Karena penelitian ini 

masih banyak kekurangan diperlukan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi perekonomian di Provinsi Sumatera Barat. 
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